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ABSTRAK

b Perkembangan  industri kendaraan listrik telah berkembang  dengan sangat cepat
sekarang. Asia Tenggara (ASEAN) muncul sebagai kawasan stralegis bagi penetrasi industri
mobil listrik, dengan populasi lebih dari 680 juta jiwa dengan tingkat urbanisasi yang terus
meningkat dari waktu ke waktu. China yang menjadi salah satu Negara produsen mobil listrik
sedang berlomba-lomba dengan Negara produsen lainnya scperti Amerika, Jepang, dan Korea
Sclatan untuk menguasai pasar Asia Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana strategi keunggulan kompetitif China dalam mendorong perkembangan industri
mobil listrik di Asia Tenggara. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data kualitatif mempergunakan studi kepustakan seperti jurnal, buku, laporan,
ataupun berita, dan website resmi yang berkesesuain pada fakta beserta juga sumbernya yang
tergolong relevan berkaitan dengan isu yang penulis angkat. Berdasarkan hasil penelitian yang
ditunjukkan menggunakan strategi keunggulan kompetitif Porter, strategi yang dilakukan oleh
Pemerintah China telah berjalan dengan sangat baik. Mulai dari dominasi dalam penguasaan
rantai pasok baterai lithium-ion untuk memangkas harga produksi sehingga membuat
produknya menjadi lebih murah di banding produk ncgara lain, dan melakukan penggabungan
inovasi canggih seperti sistem kecerdasan buatan, efisiensi energi tinggi, dan desain ergonomis
yang menarik bagi konsumen urban. Selain itu, pengembangan ekosistem pendukung seperti
stasiun pengisian daya dan sistem penukaran baterai memperkuat posisi China dalam

menawarkan produk yang tidak hanya murah, tetapi juga modern dan praktis.

Kata Kunci: Perkembangan Industri, Kendaraan Listrik, Keunggulan Kompetitif, China,
Asia Tenggara, Kualitatif
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ABSTRACT

The development of the electric vehicle industry has grown very rapidly now. Southeast
Asia (ASEAN) has emerged as a strategic region for the penetration of the electric car market
industry, with a population of more than 680 million people and a rate of urbanization that
continues to increase over time. China, which is one of the countries producing electric cars, is
currently competing with other producing countries such as America, Japan and South Korea to
dominate the Southeast Asian market. This study aims to see how China's competitive
advantage strategy drives the development of the electric car industry in Southeast Asia. In
conducting this research, the researcher used qualitative data collection techniques using
literature study such as journals, books, reports, or news, and official websites that are in
accordance with the facts along with sources that are classified as relevant in relation to the
issues raised by the author. Based on the research results shown using Porter's competitive
advantage strategy, the strategy implemented by the Chinese Government has been running
very well. Starting from dominating the lithium-ion battery supply chain to cut production
costs, making its products cheaper than those of other countries, and incorporating advanced
innovations such as artificial intelligence systems, high energy cfficiency, and ergonomic
designs that appeal to urban consumers. In addition, the development of supporting ecosystems
such as charging stations and battery exchange systems strengthens China's position in offering
products that are not only cheap, but also modern and practical.

Keyword: Industrial Development, Electric Vehicle, Competitive Advantage, China,
Southeast Asia, Qualitative
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri otomotif global tengah berada dalam fase transisi besar dengan
meningkatnya pergeseran dari kendaraan berbahan bakar fosil menuju kendaraan
listrik (Electric Vehicles/EV). Perubahan ini dipicu oleh kebutuhan mendesak untuk
menekan emisi karbon, memperkuat ketahanan energi, dan mendorong inovasi
teknologi ramah lingkungan. Menurut laporan International Energy Agency (IEA)
tahun 2023, penjualan mobil listrik global mencapai lebih dari 10 juta unit, dengan
pertumbuhan tahunan sekitar 35% sejak 2020 (IEA, 2024).

Di tengah arus perubahan ini, kawasan Asia Tenggara (ASEAN) muncul
sebagai kawasan strategis bagi penetrasi industri mobil listrik, dengan populasi lebih
dari 680 juta jiwa dan tingkat urbanisasi yang terus meningkat. Pertumbuhan ekonomi
yang stabil, meningkatnya kelas menengah, serta komitmen negara-negara ASEAN
terhadap pembangunan berkelanjutan menciptakan peluang besar bagi pengembangan
pasar EV. Namun, kawasan ini belum memiliki basis manufaktur EV yang kuat dan
bergantung pada investasi serta teknologi dari negara-negara besar seperti China,
Jepang, dan Korea Selatan.

China telah menjelma menjadi aktor utama dalam industri mobil listrik dunia.
Melalui strategi jangka panjang yang didukung negara, China berhasil menciptakan
ekosistem produksi dan konsumsi kendaraan listrik yang terintegrasi. Perusahaan-
perusahaan seperti BYD, NIO, dan Xpeng telah menjadi pemain global, dengan BYD

bahkan menyalip Tesla dalam jumlah kendaraan listrik terjual secara global pada



kuartal akhir tahun 2023 dengan total penjualan 526.000 unit EV dibanding Tesla
dengan 484.500 unit (Wu et al, 2021).

Keunggulan China tidak hanya terletak pada skala produksi dan inovasi
teknologi, tetapi juga pada penguasaan rantai pasok baterai lithium-ion, di mana
perusahaan seperti CATL menguasai lebih dari 37% pangsa pasar baterai global. Selain
itu, dukungan pemerintah China berupa subsidi, insentif fiskal, dan regulasi yang
progresif memperkuat daya saing industri domestiknya. Dengan keunggulan ini, China
tidak hanya menjadi eksportir produk EV, tetapi juga investor strategis dalam
membangun ekosistem EV di negara-negara berkembang, termasuk Asia Tenggara
(Haibin et al., 2021).

Kementerian yang berperan langsung dalam mendorong ekspansi industri
kendaraan listrik China meliputi Kementerian Perdagangan (Ministry of
Commerce/MOFCOM), Komisi Pembangunan dan Reformasi Nasional (National
Development and Reform Commission/NDRC), serta Kementerian Perindustrian dan
Teknologi Informasi (Ministry of Industry and Information Technology/MIIT). Ketiga
lembaga tersebut berfungsi dalam merancang strategi industrialisasi global,
memberikan subsidi strategis, serta memfasilitasi kerja sama luar negeri dalam bidang
EV (Li et al., 2022). Di Asia Tenggara, kerja sama ekonomi bilateral antara China
dengan negara seperti Indonesia, Thailand, dan Vietnam banyak dimediasi melalui
pertemuan G2G (government-to-government), termasuk dalam forum seperti China-
ASEAN Expo, Belt and Road Forum, serta pertemuan tingkat tinggi ASEAN-China.
Misalnya, pada ASEAN-China Summit tahun 2022 di Phnom Penh, China
menekankan penguatan kolaborasi energi baru dan kendaraan listrik, yang dilanjutkan
dengan kesepakatan investasi pada proyek pabrik baterai di Morowali, Indonesia (Li et

al., 2023).



Model pengembangan industri mobil listrik di China merupakan representasi
konkret dari state capitalism, di mana pemerintah tidak hanya bertindak sebagai
regulator, tetapi juga sebagai promotor dan investor strategis. Negara memainkan
peran aktif dalam membentuk struktur pasar melalui kepemilikan langsung maupun
pengaruh besar terhadap perusahaan-perusahaan kunci (Li et al., 2022). Subsidi besar-
besaran untuk kendaraan listrik, insentif fiskal untuk riset dan pengembangan, serta
kebijakan perlindungan pasar domestik menciptakan keunggulan kompetitif struktural
bagi perusahaan-perusahaan EV China. Salah satu karakteristik state capitalism yang
khas adalah bagaimana BUMN seperti SAIC Motor atau perusahaan dengan
keterkaitan erat dengan negara seperti BYD menerima dukungan politik, pendanaan
dari bank milik negara, serta akses eksklusif terhadap proyek-proyek luar negeri
(Huang et al., 2021). Dukungan struktural semacam ini menjadikan perusahaan EV
China bukan sekadar entitas bisnis, melainkan alat kebijakan industri nasional yang
dijalankan secara strategis dan terencana.

Penelitian ini menggunakan perusahaan-perusahaan kendaraan listrik China
sebagai unit analisis utama, bukan negara secara langsung, untuk mengkaji bagaimana
strategi keunggulan kompetitif dijalankan dalam praktik. Perusahaan seperti BYD,
CATL, dan Wuling menjadi representasi dari kebijakan industri nasional China karena
mereka tidak hanya melakukan ekspansi produksi secara agresif, tetapi juga mewakili
kepentingan ekonomi makro negara. Kegiatan investasi, akuisisi teknologi, hingga
kerja sama riset yang dilakukan perusahaan-perusahaan ini selalu berada dalam orbit
kebijakan nasional yang terkoordinasi. Dengan menjadikan perusahaan sebagai unit
analisis, penelitian ini mampu mengidentifikasi mekanisme mikro dari strategi
kompetitif China, seperti pemilihan lokasi investasi, adaptasi produk terhadap pasar

lokal, hingga pembentukan aliansi dengan mitra domestik di Asia Tenggara.



Asia Tenggara memiliki potensi besar dalam pengembangan industri mobil
listrik (electric vehicle/EV), seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang stabil,
populasi lebih dari 680 juta jiwa, dan tingkat urbanisasi yang diperkirakan mencapai
56% pada tahun 2025 (Li et al., 2023). Pertumbuhan kelas menengah dan peningkatan
kesadaran akan isu lingkungan turut mendorong permintaan terhadap moda
transportasi yang lebih ramah lingkungan. Beberapa negara seperti Thailand,
Indonesia, dan Vietnam telah menyatakan komitmennya dalam mengembangkan
ekosistem kendaraan listrik. Misalnya, Thailand memiliki rencana ambisius untuk
menjadi pusat produksi EV regional dan menargetkan produksi 30% kendaraan listrik
dari total produksi otomotif nasional pada 2030. Di sisi lain, Indonesia sebagai pasar
otomotif terbesar di ASEAN, telah memperkenalkan Peraturan Presiden No. 55 Tahun
2019 tentang percepatan program kendaraan bermotor listrik berbasis baterai, sebagai
langkah strategis menuju elektrifikasi transportasi nasional (Li & Kimura, 2021).

Namun demikian, kawasan ini masih menghadapi sejumlah tantangan
struktural yang signifikan. Infrastruktur pendukung seperti stasiun pengisian daya
listrik masih sangat terbatas dan belum merata, terutama di luar kota-kota besar.
Menurut laporan International Energy Agency (IEA), pada 2022 jumlah charging
station publik di Asia Tenggara masih di bawah 5.000 unit, jauh tertinggal
dibandingkan dengan China yang memiliki lebih dari 1 juta unit. Selain itu, kebijakan
dan insentif fiskal untuk mendorong penggunaan EV belum seragam antar negara
ASEAN, menciptakan ketidakpastian bagi investor dan pelaku industri. Tantangan
lainnya termasuk keterbatasan pasokan baterai lokal, biaya produksi yang masih tinggi,
serta keterbatasan sumber daya manusia di bidang teknologi energi terbarukan

(Kimura et al., 2023).



China melihat Asia Tenggara sebagai wilayah penting untuk memperluas
pengaruh ekonominya sekaligus memperkuat posisi dalam rantai pasok global EV.
Secara geografis dekat dan secara ekonomi terintegrasi melalui skema seperti Regional
Comprehensive Economic Partnership (RCEP), Asia Tenggara menjadi destinasi logis
bagi ekspansi industri EV China. Investasi besar-besaran dilakukan dalam bentuk
pembangunan pabrik, transfer teknologi, dan penguatan logistik (Archarya, 2021). Di
Thailand, misalnya, BYD menginvestasikan USD 491 juta untuk membangun pabrik
EV dengan kapasitas produksi 150.000 unit per tahun, yang ditargetkan mulai
beroperasi penuh pada 2024 (Setboonsarng et al., 2024).

Di Indonesia, perusahaan China seperti Wuling dan Dongfeng telah lebih dulu
masuk dan memperoleh pangsa pasar signifikan di segmen kendaraan listrik murah.
Pemerintah China juga memanfaatkan diplomasi ekonomi untuk mendukung ekspansi
ini, seperti dengan memfasilitasi perjanjian perdagangan bilateral, skema pembiayaan
infrastruktur, hingga kerja sama penelitian dan pengembangan. Fenomena ini
menunjukkan bahwa strategi keunggulan kompetitif China tidak berhenti pada
kekuatan domestik, tetapi juga menekankan kemampuan menyesuaikan strategi dalam
konteks regional yang kompleks (Kumparan, 2024).

Dari sudut pandang ilmu Hubungan Internasional, dinamika ini mencerminkan
interseksi antara ekonomi politik internasional, diplomasi industri, dan kompetisi
geopolitik. Ekspansi EV China bukan hanya persoalan bisnis, melainkan juga bagian
dari strategi soft power dan economic statecraft yang digunakan Beijing untuk
memperkuat pengaruh regional. Kajian mengenai strategi keunggulan kompetitif
China dalam mendorong industri EV di Asia Tenggara menyentuh pada konsep-konsep

seperti power projection, regional hegemony, serta asymmetric interdependence.



Dalam kawasan Indo-Pasifik yang semakin kompetitif, masuknya China
melalui kendaraan listrik dapat dilihat sebagai bentuk baru dari kontestasi pengaruh
antara China dan negara-negara seperti Jepang, Korea Selatan, dan bahkan Amerika
Serikat. Dengan demikian, masalah ini sangat relevan untuk dikaji dalam kerangka
besar hubungan internasional kontemporer, terutama dalam melihat bagaimana
kekuatan ekonomi dimanfaatkan sebagai instrumen strategis dalam persaingan global.

Meskipun terdapat sejumlah studi yang membahas dominasi China dalam
industri EV dan pengaruh ekonomi China di Asia Tenggara secara umum (Jiang & Xiu,
2023; Li et al, 2022; Zhao et al, 2024), kajian yang secara spesifik mengkaji strategi
keunggulan kompetitif China dalam mendorong perkembangan industri EV di Asia
Tenggara masih sangat terbatas. Literatur yang tersedia lebih banyak berfokus pada
aspek teknologi atau perdagangan bilateral semata, tanpa mengelaborasi integrasi
strategi industri dengan pendekatan geopolitik dan hubungan ekonomi internasional.
Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dan memberikan analisis mendalam
yang tidak hanya deskriptif tetapi juga kritis terhadap strategi China dalam lingkup
regional.

Urgensi penelitian ini terletak pada dinamika pertumbuhan industri mobil
listrik di Asia Tenggara dalam perubahan global menuju energi bersih dan
berkelanjutan. Kawasan ini memiliki potensi pasar yang besar namun juga menghadapi
berbagai tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, regulasi yang belum seragam,
serta ketergantungan pada teknologi dan investasi asing. Dalam situasi tersebut,
keterlibatan aktor global, terutama negara dengan kekuatan ekonomi besar seperti
China, menjadi faktor penting yang memengaruhi arah dan kecepatan perkembangan

industri ini.



Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik
untuk membuat penelitian berjudul “STRATEGI KEUNGGULAN KOMPETITIF
CHINA DALAM MENDORONG PERKEMBANGAN INDUSTRI MOBIL

LISTRIK DI ASIA TENGGARA”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan
masalah di dalam penelitian ini adalah “Bagaimana strategi keunggulan kompetitif
yang digunakan China dalam mendorong perkembangan industri mobil listrik di

kawasan Asia Tenggara?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi keunggulan kompetitif yang
digunakan China dalam mendorong perkembangan industri mobil listrik di kawasan

Asia Tenggara.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian dalam bidang hubungan internasional, ekonomi politik
global, dan strategi bisnis internasional, khususnya terkait teori keunggulan
kompetitif yang dikemukakan oleh Michael E. Porter. Dengan menganalisis
penerapan strategi keunggulan kompetitif dalam konteks geopolitik dan regional

Asia Tenggara, penelitian ini memperluas pemahaman teoretis mengenai



bagaimana kekuatan ekonomi besar seperti China memanfaatkan strategi
kompetitif untuk memperluas pengaruh industrinya secara regional.
Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pembuat
kebijakan di negara-negara Asia Tenggara dalam merumuskan strategi yang adaptif
dan kompetitif dalam menyikapi ekspansi industri mobil listrik dari luar,
khususnya China. Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi pelaku
industri otomotif dan investor dalam mengidentifikasi peluang serta tantangan

dalam pengembangan ekosistem kendaraan listrik di kawasan.
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